BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menyangkut hubungan
kontrol sosial remaja terhadap perilaku seks pranikah di dusun Airpapaya

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat, maka dapat peneliti

simpulkan bahwa:

1. Ada hubungan kontrol sosial remaja terhadap perilaku seks pranikah di dusun
Airpapaya Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. Hal ini
terlihat dari hasil perhitungan variabel bebas (variabel X terkait kontrol sosial
remaja) dan variabel terikat (variabel Y terkait perilaku seks pranikah) dengan
nilai rhiwng (Nilai hubungan) sebesar 0,770 masuk pada kategori kuat sehingga
hipotesis (Ha) diterima atau terdapat hubungan dengan kategori kuat pada
kontrol sosial remaja terhadap perilaku seks pranikah di dusun Airpapaya
Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.

2. Besarnya hubungan kontrol sosial remaja terhadap perilaku seks pranikah di
dusun Airpapaya Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat sebesar
59,29%, sedangkan sisanya 40,71% dipengaruh oleh faktor lain yang masih

perlu diteliti oleh orang lain.

B. Saran
Sebagai upaya untuk mencari dan memberikan yang terbaik bagi kita

semua, maka yang dapat penulis sarankan adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Orang Tua

Disarankan kepada orang tua untuk tetap menjaga hubungan yang baik
terhadap anak agar anak merasa aman dan nyaman berada di rumah, sehingga
peran dan fungsi keluarga dirasakan oleh anak. Dan disarankan untuk orang tua
tidak menganggap tabu dalam membicarakan seks dirumah. Hal ini untuk
menghindari anak mencari informasi yang tidak benar diluar rumah yang
mengakibatkan anak akan mudah terombang-ambing dan mudah terpengaruh oleh
perilaku-perilaku negatif yang cenderung merusak masa depan anak.
2. Bagi Remaja

Disarankan kepada anak usia remaja untuk dapat lebih menahan diri dari
dorongan-dorongan seks yang dimasa remaja begitu besar, tidak mudah terjebak
dalam pergaulan bebas, sehingga masa depan siswa-siswi yang masih terbentang
luas optimis tercapai. Kemampuan menahan diri dari berbagai dorongan seks ini
dapat dilakukan dengan berolahraga secara teratur maupun membudayakan
membaca-baca buku, sehingga pikiran mengenai seks dapat dialihkan kepada hal-
hal yang bersifat positif.
3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, meningkatkan kesadaran

serta strategi penaggulangan mengenai pentingnya kontrol sosial remaja agar tidak
menimbulkan bahaya perilaku seks pranikah yang mengakibatkan terjadinyan

pernikahan dini di usia muda pada anak remaja.
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4. Bagi Peneliti Lain

Diketahui bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang membentuk
perilaku seks pranikah, diantaranya adalah dorongan seksual, penundaan usia
pernikahan, norma agama, pergaulan bebas, kurangnya pendidikan tentang seks,
kesempatan, sarana media, lingkungan serta ekonomi. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif agar alasan dilakukan seks
pranikah dapat diketahui dan dicari solusinya agar tidak terjadi di masaa

mendatang,
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